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 The digital era has an impact on people's 
economic activities which provide convenience, speed, and 
accuracy in financial transactions, one of which is e-money, 
where the GoPay application is an e-money application that 
offers convenience and security in various digital payment 
transactions. The research aims to analyze the influence of 
security, information quality, and system quality on the trust 
and satisfaction of users of the GoPay e-money application. 
Researchers collected 350 samples by distributing 
questionnaires to GoPay application users. The research 
results show that security, information quality, and system 
quality significantly influence trust and satisfaction of users.  
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PENDAHULUAN  

Era digital saat ini, memberikan 
kemudahan-kemudahan dalam bertran-
saksi secara ekonomi serta beragam 
caranya. Salah satu dari sekian banyak 
cara bertransaksi ekonomi secara digital, 
adalah e-money. E-Money dalam bahasa 
Indonesia uang elektronik, yaitu salah satu 
alat pembayaran digital yang didapat 
dengan cara memasukkan nominal uang 
terlebih dahulu ke suatu entitas 
penyelenggara uang elektronik. Proses ini 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
melalui ATM, mobile banking dan melalui 
aplikasi digital. Nilai uang elektronik yang 
telah disetorkan kemudian dimasukkan ke 
dalam media kartu atau aplikasi e-money 
dan dinyatakan dalam satuan rupiah di 
Indonesia. Media-media tersebut 
digunakan untuk bertransaksi keuangan 
yaitu pembayaran melalui berbagai cara 
dan nilai uang atau saldo akan berkurang 
pada tampilan media e-money secara  

langsung (Rivai et al., 2007). 
Pemakaian uang elektronik atau e-money 
memperlihatkan tren positif pada tahun 

2023. Hal ini dapat terlihat dari data BI 
(Bank Indonesia) yang mencatat nilai 
transaksi pembayaran lewat uang 
elektronik mencapai 166,60 triliun rupiah 
periode Oktober tahun 2023, atau naik 5 
persen dari bulan november, dan naik 25 
persen secara tahunan (Nurtiandriyani 
Simamora, 2024). 

Bulan September 2021, Bank 
Indonesia menetapkan bahwa 59 entitas 
yang memiliki izin sebagai penyelenggara 
uang elektronik (Indonesia, 2021). Dari 
data tersebut, 16 lembaga atau 27% 
merupakan bank, sedangkan lembaga-
lembaga lainnya adalah perusahaan dari 
berbagai sektor, termasuk finansial dan 
non-finansial, PT. Dompet Anak Bangsa 
adalah salah satunya penyelenggara yang 
terdaftar, dimana media dan mengopera-
sionalkan transaksi top-up atau pengisian 
saldo dan pembayaran atau transaksi  
ekonomi pada aplikasi yang dapat di instal 
pada smartphone (telepon pintar) yaitu 
GoPay nama aplikasinya. Diaman apliaksi 
GoPay adalah salah satu produk yang 
terintegrasi pada aplikasi GoJek, yang 
dimiliki PT. Aplikasi Anak Bangsa. Namun 

https://ojs.stiesa.ac.id/index.php/jass/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1503402096&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1515994433&1&&


16 Volume 06, No. 01 – Juni 2024 
 

GoPay sudah memiliki aplikasi sendiri, 
sehingga konsumen tidak lagi membuka 
aplikasi GoJek untuk memanfaatkan 
GoPay untuk bertransaksi ekonomi.  
Pembangunan infrastruktur pendukung 
pada e-money tidak memerlukan cost 
yang tinggi dan cara konvensional, untuk 
bertransaksi dapat dilakukan oleh 
konsumen atau pengguna melalui telepon 
seluler pintar, yang sudah pasti harus 
memiliki jaringan internet. 

Laju perkembangan GoPay yang 
cepat dan tawaran kepada konsumen atau 
pengguna yang semakin user freindly, 
maka para konsumen tertarik dan akhirnya 
meregistrasikan diri, selanjutnya 
menggunakan GoPay dalam melakukan 
pembayaran untuk memenuhi kebutuhan 
para konsumen. Namun seiring waktu dan 
berkembangnya GoPay, terdapat 
beberapa permasalahan yang timbul pada 
aplikasi GoPay, yang diungkap dari 
berbagai media elektronik.  Adapun 
permasalahan yang dihadapi para 
pengguna adalah adanya aplikasi yang 
belum berjalan sesuai harapan, situasi 
yang mengakibatkan akun pengguna 
terblokir dan saldo uang berkurang secara 
tiba-tiba tanpa adanya transaksi 
pembayaran digital dapat menimbulkan 
kekhawatiran dan kerugian konsumen 
(Aini, 2017). Dampak dari kejadian di atas, 
dapat mempengaruhi perkembangan 
bisnis uang elektronik yang dijalankan oleh 
GoPay menjadi kurang baik dari 
kepercayaan dan kepuasan 
penggunanya. Dari manajemen PT. 
Dompet Anak Bangsa menyatakan telah 
melakukan perbaikan-perbaikan dari 
keluhan-keluhan pengguna yang terjadi, 
bahwa keamanan, kualitas informasi dan 
kualitas sistem telah dilakukan perbaikan, 
akan tetapi belum ada evaluasi secara 
terbuka dan independen atas hal tersebut. 
Sehingga kepercayaan dan kepuasan 
dimata pengguna, dapat menilai baik atau  

buruknya kinerja suatu produk aplikasi 
keuangan sistem informasi.  

Dalam Penelitian ini, peneliti meng-
adopsi dan memodifikasi Model 
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan 

McLean, kemudian menjadikannya 
kerangka penelitian agar menjadi acuan. 
Hal tersebut dilakukan agar dapat 
menyesuaikan ketercapaian dan 
pemenuhan kesuksesan penelitian. 
Selanjutnya, memodifikasi model pada 
penelitian ini didasarkan atas apa yang 
diteliti oleh DeLone dan McLean dengan 
memodifikasi sendiri model mereka 
sebelumnya, yaitu adanya perbedaaan 
pada model tahun 1992 dan 2003 (DeLone 
& McLean, 1992, 2003). Pada penelitian 
terdahulu yang serupa menggunakan 
Model DeLone dan McLean, juga 
memodifikasi dari model di atas, yang 
disesuaikan dari pemenuhan kebutuhan 
penelitian mereka. Penelitian-penelitian 
yang melakukan memodifikasi Model 
Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan 
McLean, yaitu: (Abrego Almazán et al., 
2017; Lee & Chung, 2009; Stefanovic et 
al., 2016a). 

Memodifikasi model penelitian dari 
Model DeLone dan McLean yaitu dengan 
modifikasi variabel eksogen berjumlah tiga 
variabel, yaitu: keamanan, kualitas 
informasi, dan kualitas sistem. Kemudian 
variabel endogen yaitu kepercayaan dan 
kepuasan pengguna. Penelitian tersebut 
diharapkan dapat mengetahui pengaruh 
faktor-faktor dari variabel eksogen di atas, 
kemudian dapat pula dijadikan bahan 
masukan. Dalam sistem informasi bisnis, 
terdapat konsep teori dan pengembangan 
yang sangat relevan, khususnya uang 
elektronik berbasis aplikasi, yang pada 
akhirnya membuat para pengguna 
percaya dan puas menggunakan aplikasi 
sistem informasi tersebut. Kepuasan 
pengguna sistem informasi adalah emosi 
atau perasaan pengguna setelah 
berinteraksi pada suatu produk sistem 
informasi. Secara umum kepuasan 
pengguna dipengaruhi oleh kualitas 
layanan, kualitas informasi, kualitas 
sistem. Sehingga media yang digunakan  

untuk mengukur tingkat kepuasan 
pengguna adalah dengan mengukur 
tingkat kepuasan atas laporan atau luaran 
yang dihasilkan dari website dan layanan 
pendukung lainnya dari penyedia sistem 
(Petter et al., 2008). Penelitian pengguna 
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e-money pada aplikasi GoPay, sangat 
penting dilakukan guna dianalisis dan 
diukur kesuksesannya, sehingga bisa 
sebagai dasar pertimbangan 
pengembangan dan memberikan 
masukkan dalam membangun produk 
sistem informasi, khususnya di bidang 
keuangan.  

 

KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Kepercayaan 

Kepercayaan yaitu kesediaan untuk 
mengandalkan orang atau pihak lain, yang 
didasarkan oleh ekspektasi dan kebaikan 
hati mereka. Atas hal tersebut, Tingkat 
kepercayaan yang tinggi dapat mendorong 
seseorang untuk tetap setia pada sesuatu 
yang dianggap memenuhi harapan, 
termasuk kesetiaan pada sebuah merek 
tertentu. (Ganesan, 1994) 

Kepuasan 

Kepuasan pengguna merupakan 
reaksi atau emosi yang dirasakan setelah 
berinteraksi atau menggunakan suatu 
produk sistem informasi. Pada umumnya 
kepuasan para pengguna ditentukan oleh 
kualitas informasi, kualitas sistem, dan 
kualitas service yang diterima. Oleh 
karena itu, alat ukur yang digunakan untuk 
menilai kepuasan pengguna melibatkan 
tingkat kepuasan terhadap kualitas 
laporan atau hasil yang diberikan, situs 
web, serta dukungan layanan yang 
disediakan oleh penyedia sistem (Petter et 
al., 2008). 

Keamanan 

Rainer et al. (2020) menyatakan 
bahwa keamanan definisinya adalah 
tingkat perlindungan dari tindakan  

kriminalitas, situasi bahaya, 
pengerusakan, dan/atau kehilangan. 
Penyelenggara yang memiliki karakteristik 
yang berintegritas, kehandalan, 
kompetensi dan kepastian penyedia 
tersebut adalah hal yang utama terkait 

berhubungan dengan kepercayaan 
pengguna. Penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa konsumen akan 
senang di online shop terhadap penjual 
online dilihat pada evaluasi terhadap 
kelengkapan-kelengkapannya, antara lain 
adalah pada aspek security pada data 
pribadi (Jin & Park, 2006). 

Pengertian keamanan dari kacamata 
perspektif pengguna yaitu kemungkinan 
yang subjektif dimana pengguna percaya 
bahwa informasi privasi atau rahasia (data 
diri pribadi dan keuangan) tidak bisa 
dibuka, disimpan, dan dimanipulasi 
selama masa transisi dan pada data induk 
oleh pihak-pihak yang tidak memiliki hak, 
kemudian secara konsisten dilaksanakan 
agar pengguna menjadi percaya nantinya 
(Chellappa & Pavlou, 2002). Kepuasan 
pengguna menjadi hal yang sangat 
penting, dikarenakan di lingkup transaksi 
digital konsumen bisa menghilang, jika 
mereka belum bisa mengakses situs web 
atau tidak menyenangkan dalam 
pelayanan bisnis (Chung & Shin, 2008). 
Dari pernyataan-pernyataan di atas, maka 
peneliti berhipotesis: 

H1: Keamanan berpengaruh pada 
kepercayaan pengguna 

H2: Keamanan berpengaruh pada 
Kepuasan pengguna 

Kualitas Informasi 

Kualitas informasi yaitu ciri khas dari 
output yang ditampilkan pada sistem 
informasi yaitu terdiri atas laporan 
manajemen dan pages website (Petter & 
McLean, 2009). Jika pengguna informasi 
merasa hasilnya berkualitas tinggi, maka 
kecenderungan para pengguna adalah 
kepercayaan yang cukup tinggi dengan 
melihat tingkat kemampuan, integritas, 
dan kebijakannya, kemudian dengan 
sukarela membeli atau berbelanja pada 
penyedia tersebut (McKnight & Chervany, 
2001). Kualitas informasi diukur dengan 
indikator-indikator yaitu keakuratan, 
ketepatan waktu, kelengkapan, sesuai 
realita, dan konsistensi. Kualitas informasi 
yang semakin baik dari suatu sistem 
informasi, maka dapat meningkatkan 
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kepuasan pelanggan terhadap suatu 
sistem.  Hal ini menyatakan bahwa faktor-
faktor tersebut lebih utama dalam 
membangun kepercayaan. (DeLone & 
McLean, 2003) 

Dari penelitian (Lee & Chung, 2009) 
menyatakan bahwa kualitas informasi 
berpengaruh pada kepercayaan melebihi 
kepuasan konsumen. Penelitian lainnya 
(Abrego Almazán et al., 2017) menyatakan 
hasil penelitiannya bahwa kualitas 
informasi adalah yang lebih utama dalam 
penentuan kepuasan pengguna. Dari 
uraian tersebut, maka peneliti 
berhipotesis, sebagai berikut: 

H3: Kualitas informasi berpengaruh 
pada kepercayaan pengguna 

H4: Kualitas Informasi berpengaruh 
pada Kepuasan Pengguna 

Kualitas Sistem  

Kualitas sistem diukur berdasarkan 
performa atau kinerja suatu sistem yang 
dipengaruhi oleh penggunaan yang 
mudah, mudah untuk dipelajari, layanan 
sistem, sistem yang akurat dan 
keleluasaan dalam penggunaan (Petter et 
al., 2008) 

Kualitas sistem memberikan 
pengaruh kepercayaan dan kepuasan 
pengguna. Sehingga faktor-faktor tersebut 
sangat penting dalam membangun 
kepercayaan. (Lee & Chung, 2009). 
Sistem informasi berpengaruh pada 
entitas menunjukkan bahwa kualitas 
sistem memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kepuasan pengguna, hal ini 
berdasarkan dari penilaian para 
pelanggan, bahwa sistem informasi 
tersebut dapat digunakan dengan mudah, 
cepat, dan akurat dari sistem lainnya pada 
suatu organisasi (Abrego Almazán et al., 
2017). Dari hal-hal tersebut, peneliti 
mengajukan hipotesisnya:  

H5: Kualitas sistem berpengaruh pada 
kepercayaan pengguna 

H6: Kualitas Sistem berpengaruh pada 
Kepuasan Pengguna 

Kepercayaan dan Kepuasan Pengguna 

Kepercayaan adalah suatu kemauan 
untuk mengandalkan keyakinan kita 
bahwa orang tersebut memiliki 
kemampuan, integritas, dan niat baik 
untuk memenuhi harapan kita (Ganesan, 
1994). Kemudian, seandainya 
kepercayaan tumbuh berkembang dan 
kuat, maka berdampak pada Penelitian 
menunjukkan bahwa kepuasan pengguna 
memiliki kesamaan dengan hasil 
penelitian sebelumnya, yaitu (Lee & 
Chung, 2009), bahwa kepercayaan 
pengguna memiliki dampak yang 
signifikan pada tingkat kepuasan 
pengguna. Pada penelitiannya, ditemukan 
bahwa kepercayaan merupakan faktor 
yang kuat memengaruhi kepuasan 
pengguna. Dari informasi tersebut, 
menyatakan bahwa kepercayaan adalah 
variabel yang terpenting dalam kegiatan 
ekonomi keuangan, baik secara daring 
maupun luring. Dari uraian di atas, peneliti 
mengajukan hipotesa, yaitu:  

H7: kepercayaan pengguna 
berpengaruh pada kepuasan 
pengguna 

Kepercayaan 
Pengguna

( Y1 )

Keamanan
( X1 )

Kualitas 
Informasi

( X2 )

Kualitas Sistem
( X2 )

Kepuasan 
Pengguna

( Y2 )

H1

H7

 

Gambar 2. Model Hipotesis 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
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Data hasil survei yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu kuesioner yang 
disebarluaskan. Kuesioner tersebut dalam 
skalanya interval dengan skor 1 sampai 
dengan 6, dan disebarkan kepada 
pemakai aplikasi uang elektronik yaitu 
GoPay dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan sehingga dapat menganalisis 
aplikasi GoPay dimana variabel-
variabelnya adalah keamanan, kualitas 
informasi, kualitas sistem, kepercayaan 
pengguna dan kepuasan pengguna. 

Kuesioner disampaikan ke para 
pengguna aplikasi GoPay dari berbagai 
latar belakang sosial, dilihat dari faktor-
faktor seperti umur, pendidikan, dan 
profesi atau pekerjaan seringkali menjadi 
fokus analisis. Untuk mengumpulkan data 
tentang faktor-faktor ini, peneliti dapat 
menggunakan kuesioner fisik yang 
diberikan langsung kepada responden 
maupun online melalui google form. 
Jumlah responden yang peneliti diperoleh 
sebanyak 350 orang. Data diolah 
menggunakan Partial Least Square (PLS) 
dengan tiga tahap, yaitu: Analisa outer 
model, Analisa inner model dan Pengujian 
Hipotesa untuk dirumuskan dalam 
penelitian ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Penelitian bertujuan untuk melihat 

pengaruh keamanan, kualitas informasi, 
dan kualitas sistem terhadap kepercayaan 
dan kepuasan pengguna. Populasi dalam 
penelitian ini adalah pengguna aplikasi 
GoPay. Total kuesioner yang diperoleh 
sejumlah 350, sebesar 75% kuesioner 
didapatkan dari online, sehingga lebih 
besar dari pada kuesioner secara 
langsung, responden adalah seseorang 
yang menggunakan aplikasi GoPay dan 
memiliki smartphone. Oleh karena itu, 
dalam pengisian kuesioner, dapat lebih 
fleksibel dan mudah, dibandingkan 
dengan menggunakan lembaran 
kuesioner konvensional. 

 
 

Karakteristik Responden 

Dari hasil pengumulan data 
responden, diketahui usia 21 - 30 tahun 
mendominasi jumlah responden, daripada 
jenjang usia lainnya. Untuk responden 
jenis kelamin wanita paling tinggi dari pada 
jenis kelamin pria. Pendidikan responden 
tingkat Strata-1 mendominasi sebesar 
52%, kemudian disusul tingkat SMA. 
Kategori responden dari pekerjaan atau 
profesi, bahwa dari kalangan mahasiswa 
dan pegawai swasta sebesar. 
 
Analisa Outer Model 
 

Analisa outer model dilakukan melalui 
pengujian validitas dan reliabilitas, Tujuan 
dari uji model ini adalah untuk memahami 
hubungan antara setiap indikator dengan 
variabel laten. 

Pengujian validitas (Chin & Dibbern, 
2009), dengan penilaian convergent 
validity yang nilainya > 0.7 dan diketahui 
semua nilai indikator lebih dari 0,7 dengan 
melihat angka dari outer loading. 
Selanjutnya discriminant validity dengan 
cara memperbandingkan angka dari 
loading pada variabel yang dipilih harus 
lebih tinggi dibandingkan nilai loading 
dengan konstruk yang lainnya; dan AVE 
dengan nilai yang dituju >0.5. Penelitian 
nilai AVE masing-masing variabel berada 
>0,5. 

Pada uji reliabilitas merupakan alat 
ukur pada kuesioner yang berfungsi 
sebagai indikator dari variabel, Reliabilitas 
mendeskripsikan mengukur instrumen ini 
memberikan penilaian pengukuran yang 
konsisten ketika pengukuran dilakukan 
beberapa ulang kali (Chin & Dibbern, 
2009). Berdasarkan analisis Partial Least 
Square (PLS) untuk menguji reliabilitas, 
dengan cara dua metode, yaitu composite 
reliability pada semua variabel dengan 
nilai >0,7 yang menunjukkan kemampuan 
yang konsistensi pada tiap indikator untuk 
mengukur konstruknya. Kemudian pada 
nilai cronbach’s alpha yang diperoleh 
harus memperlihatkan hasil >0,6 maka 
setiap variabel bernilai reliabel. 

 
Evaluasi model struktur/inner model 

bisa dilakukan dengan memperhatikan 
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dari R2 dan Q2 (Hair et al., 2012). Dari 
melakukan pengujian R2, di dapatkan hasil 
dan juga disimpulkan bahwa dua variabel 
endogen yaitu kepercayaan dan kepuasan 
pengguna didapatkan hasil yaitu nilai >0 
dan <1. Pada variabel kepercayaan 
pengguna bernilai 0,6959 sehingga 
kemampuan variabel eksogen yaitu 
keamanan, kualitas informasi, dan kualitas 
sistem dalam menjelaskan variabel 
endogen yaitu kepercayaan pengguna 
adalah sedang. Sedangkan variabel 
kepuasan pengguna bernilai 0,76 dapat 
diartikan bahwa kekuatan variabel-
variabel eksogen dan variabel 
kepercayaan mampu dengan kuat 
menjelaskan variabel kepuasan 
pengguna. Selanjutnya Q2 diantara 0 
sampai dengan 1, semakin dekat dengan 
angka 1, maka model penelitian semakin 
baik. Pada penelitian ini, Q2 memperoleh 
nilai 0,92616452, artinya model penelitian 
ini berstatus baik. 

Uji hipotesis atau signifikan digunakan 
untuk menilai ada atau tidaknya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen, dengan menggunakan cara 
bootstrap agar dapat mengukur 
signifikansi koefisien jalur (Hair et al., 
2012).  
 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berikut adalah hasil penelitian 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen: 

Pengaruh Keamanan terhadap 

kepercayaan pengguna 

Kriteria level signifikan T-Statistik 

10%, yaitu 1,037 dan P-Value bernilai 

0,30. Maka disimpulkan, keamanan 

berpengaruh terhadap kepercayaan 

pengguna, sehingga hipotesis diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

dari (Chellappa & Pavlou, 2002; 

Hayuningtyas & Widiyanto, 2015; Jin & 

Park, 2006), bahwa menyatakan 

keamanan pengaruh. Keamanan yang 

kuat, maka bsa menghasilankan 

kepercayaan pengguna 

Pengaruh keamanan terhadap 

Kepuasan pengguna 

Dengan nilai 3,903 signifikan dari 

perhitungan T-statistik pada kriteria 

signifikan 1%, dan nilai P < 0,01. Maka 

peneliti berkesimpulan bahwa keamanan 

berpengaruh pada kepuasan pengguna, 

sehingga hipotesa diterima. (Chellappa & 

Pavlou, 2002; Hayuningtyas & Widiyanto, 

2015; Jin & Park, 2006)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berkesinambungan dengan penelitian 

ini, bahwa keamanan memiliki pengaruh 

pada kepuasan. Keamanan adalah hal 

yang sangat penting, sehingga dapat 

Hubungan Variabel T-Statistic P-Value Hasil Uji

Keamanan -> Kepercayaan Pengguna 6,435* 0,000* Diterima

Keamanan -> Kepuasan Pengguna 3,903* 0,000* Diterima

Kualitas Informasi -> Kepercayaan Pengguna 11,229* 0,000* Diterima

Kualitas Informasi -> Kepuasan Pengguna 1,907*** 0,057*** Diterima

Kualitas Sistem -> Kepercayaan Pengguna 9,195* 0,000* Diterima

Kualitas Sistem -> Kepuasan Pengguna 2,068** 0,039** Diterima

Kepercayaan Pengguna -> Kepuasan Pengguna 2,792* 0,005* Diterima

Sumber: Data pengolah PLS

Tabel 1. Path Coefficients

Hasil uji hipotesis diterima dengan nilai T-Statistik dan P-Value sebagai berikut: 
- T-Statistik (2,57) dan P-value  <0,01 
- T-Statistik (1,96) dan P-value  <0,05  
- T-Statistik (1,65) dan P-value  <0,10 
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menjadi upaya agara kepuasan pengguna 

terwujud. 

Kualitas informasi terhadap 

kepercayaan pengguna  

Kriteria level signifikan 1% dari hasil T-

statistik yaitu 11,229 signifikansi P-Value 

<0,01. Sehingga didaptkan bahwa kualitas 

informasi memiliki pengaruh terhadap 

kepercayaan pengguna, dan hipotesis 

diterima. Hal ini, sama dengan pernyataan 

oleh (Lee & Chung, 2009). Sistem 

informasi transaksi keuangan, wajib 

mengeluarkan informasi yang bermutu, 

agar memperkuat kepercayaan pengguna 

sehingga informasi yang didapatkan 

bersifat handal dan relevan.  

Pengaruh Kualitas Informasi Kepuasan 

Pengguna 

Hasil perhitungan dengan dimana T-

Statistik sebesar 1,907 pada P-Value 

kurang dari 0,10. Sehingga hipotesis 

diterima, dimana kualitas informasi 

berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Abrego Almazán et al., 2017; Hudin 

& Riana, 2016; Lee & Chung, 2009; Roky 

& Al Meriouh, 2015; Stefanovic et al., 

2016b), Hasil penelitian ini, menyatakan 

bahwa Informasi yang berkualitas, 

memperkuat keperca¬yaan pengguna 

akibat kebenaran inforamsi. 

Pengaruh Kualitas sistem terhadap 

kepercayaan 

Berdasarkan hasil perhitungan T-

statistik dengan kriteria tingkat signifikansi 

1% diketahui, bahwa kualitas sistem 

memiliki pengaruh pada kepercayaan 

pengguna dengan nilai 9,195 dan nilai P- 

Value < 0,01.  Kesimpulannya adalah 

adanya pengaruh kualitas sistem terhadap 

kepercayaan pengguna, maka hipotesis 

dapat diterima dan sejalan dengan (Lee & 

Chung, 2009). Sistem informasi yang 

berkualitas menumbuhkan dan 

memperkuat kepercayaan pengguna 

dapat terwujud. 

Pengaruh Kualitas Sistem terhadap 

Kepuasan Pengguna 

Dari perhitungan menunjukkan bahwa 

dengan nilai T-statistik 2,068 dan P Value < 

0,05. Bahwa hasilnya signifikan dan 

kesimpulannya hipotesis 2 diterima karena 

kualitas sistem berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna. Penelitian terdahulu 

(Abrego Almazán et al., 2017; Hudin & 

Riana, 2016; Lee & Chung, 2009; Roky & Al 

Meriouh, 2015; Stefanovic et al., 2016b) 

memiliki hasil yang sama, yaitu sistem yang 

memiliki kualitas dan secara 

berkesinambungan melakukan pembaruan 

sistem, sehingga berdampak pada 

kepuasan pengguna. 

Pengaruh kepercayaan pengguna 

terhadap kepuasan pengguna 

Berdasarkan hasil perhitungan T-

statistik dengan nilai 2,792 lebih besar dari 

2,57 dan signifikansi P-Value < 0,01. Hal 

ini menyatakan kualitas informasi memiliki 

pengaruh pada kepuasan pengguna, 

maka hipotesis diterima. Bahwa penelitian 

oleh (Jin & Park, 2006; Lee & Chung, 

2009; Winnie, 2014), menyatakan hasil 

yang sama dengan penelitian ini. Dengan 

meningkatnya kepercayaan pengguna 

dapat mendatangkan kepuasan 

pengguna. 

IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN 

Dari hasil penelitian ini diketahui 
implikasinya bagi aplikasi GoPay, harus 
memastikan keamanan dari tindakan 
kriminal, bahaya yang dapat merugikan 
dari segi keuangan, kerusakan, pencurian, 
akses data yang tidak memiliki hak, dan 
kehancuran data. Kemudian sistem yang 
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berkualitas dan handal, akses yang cepat, 
mudah dalam pengopersio–nalkan 
aplikasi serta fleksibel. Maka dapat 
menghasilkan kualitas informasi pada 
aplikasi uang elektronik GoPay yang 
akurat, handal, relevan, dan tepat waktu. 
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
pengguna akan berkembang dan 
cenderung meningkat melalui keandalan, 
kejujuran, dan ketulusan, sehingga 
niscaya kepuasan pengguna dapat 
terealisasi. 

Keterbatasan pada penelitian ini 
adalah dalam Model DeLone dan McLean 
terdapat variabel service quality dan user 
Interface quality, namun dalam 
kesempatan peneltian ini, tidak 
mencantumkan variabel-variabel tersebut. 
Maka pada kesempatan penelitian 
selanjutnya sebaiknya menembahkan dua 
variabel independen tersebut. Dengan 
jumlah responden sebesar 350 orang, 
masih perlu ditambah, karena jumlah 
pengguna GoPay sangat besar, sehingga 
perlu adanya penambahan jumlah 
responden. Selanjutnya perlu 
menambahkan tujuan atau rumusan 
masalah yaitu Kepercayaan pengguna 
yang dapat memediasi pengaruh 
keamanan, Kualitas Informasi dan Kualitas 
Sistem terhadap Kepuasan Pengguna. 
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